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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :   SD GMIM SION 

Kelas / Semester :   IV / 1 

Tema 1 :   Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 2  :   Kebersamaan dalam keberagaman 

Pembelajaran :   5 (Muatan Pembelajaran SBdP) 

Alokasi Waktu :   10 Menit 

 

A. TUJUAN 

1. Setelah berdiskusi dan memperhatikan peragaan dari guru, siswa mampu menjelaskan dasar-

dasar gerak tari Maengket dengan teknik benar. 

2. Setelah berdiskusi dan memperhatikan peragaan dari guru, siswa mampu mempraktikkan 

dasar-dasar gerak tari Maengket dengan teknik benar. 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan salam dilanjutkan dengan do’a (religius) 

2. Menyanyikan Salah satu lagu Nasional (nasionalis) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Membuat kesepakatan kelas.  

5. Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran 

6. Guru menyampaikan tehnik penilaian yang dilakukan selama 

proses pembelajaran 

2 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Siswa mengamati tari maengket versi tombulu melalui video 

youtube dengan  link https://youtu.be/ZH1tPozw53M?t=4 

2. Siswa membaca koreografi tari Maengket versi Tountemboan 

(literasi)   

3. Siswa mengamati gerak dasar tari Maengket yang diperagakan 

guru. 

4. Siswa diberi kesempatan menanggapi peragaan tari dari guru. 

5. Siswa berdiskusi tentang penjelasan dasar-dasar gerakan kepala, 

tangan dan kaki dengan teknik benar. (Collaboration) 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi.  

7. Secara berpasangan, Siswa mempraktikkan dasar-dasar gerak 

tari Maengket dengan teknik benar. (Creativity and Innovation) 

8. Siswa diberi penguatan terhadap nilai- nilai yang berkaitan 

dengan sikap peduli dan menghargai keragaman budaya. 

6 

menit 

https://youtu.be/ZH1tPozw53M?t=4


9. Siswa mengerjakan tugas mandiri 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mengimpulkan pembelajaran hari ini. (refleksi) 

2. Siswa mengerjakan tugas rumah berupa membuat video 

peragaan dasar-dasar tari maengket dan mengunggah melalui 

media sosial(Mandiri) 

3. Siswa menyanyikan lagu daerah (Nasionalisme, toleransi dan 

Persatuan) 

4. Salam dan doa penutup di pimpin oleh salah satu siswa 

(Religius, Percaya diri) 
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C. PENILAIAN 

I. Penilaian Sikap 

Jurnal Pengamatan Sikap Spiritual 

No Nama 

Aspek 

Ket Ketaatan 

beribadah 

Berprilaku 

Syukur 

Berdoa  

 

Toleransi 

dalam 

beribadah 

1 Gian      

2 Ifi      

3 Key       

4 Diva      

5 Devi       

6 Clo       

   Jurnal Pengamatan Sikap Sosial  

No 

Nama 

 Ket 

Jujur Disiplin  
Tanggung 

Jawab 
Santun Peduli 

Percaya 

Diri 
 

1 Gian        

2 Ifi        

3 Key         

4 Diva        

5 Devi         

6 Clo         

 

II. Penilaian Pengetahuan 

❖ Jelaskan dasar gerak tari maengket marambak. 

No Nama 

Muatan Pembelajaran 

Ket SBdP 

3.3 

Matematika 

3.8 

IPS 

3.2 
 



1 Gian 85     

2 Ifi 86     

3 
Key  60 

   Perlu 

Pembimbingan 

4 Diva 88     

5 Devi  90     

6 Clo  95     

 

III Penilaian Keterampilan : kinerja 

❖ Praktikkan dasar-dasar gerak tari maengket dengan teknik benar.(Unjuk kerja) 

No Nama 

Muatan Pembelajaran 

Ket SBdP 

4.3 

Matematika 

4.8 

IPS 

4.2 
 

Praktik Proyek     

1 Gian 85      

2 Ifi 86      

3 Key  90      

4 Diva 88      

5 Devi  90      

6 
Clo  50  

   Perlu 

pendampingan 

 

 

Mengetahui.....................,....................... 

 Kepala Sekolah Guru 

 

 

 

 

 ....................................... .......................................... 

 NIP.                                .    NIP.  

 



  

PENGEMBANGAN MATERI AJAR 

KOREOGRAFI TARI MAENGKET 
SULAWESI UTARA 

https://youtu.be/VwebCsDtxtc 
 

https://youtu.be/VwebCsDtxtc


 



  



  



  



 



 

KOMPAS.com - Tari Maengket salah satu tari tradisional suku Minahasa di Sulawesi 

Utara. Tari Maengket awalnya menjadi tarian ucapan terima kasih kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas panen yang baik. Kemudian dalam perkembangannya, tarian ini tidak 

hanya ditarikan pada saat usai panen, melainkan juga acara-acara lain, seperti pesta 

pernikahan, festival seni tari, dan lainnya. Dilansir dari situs Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, kata maengket berasal dari tradisi budaya gotong 

royong di Minahasa dalam kegiatan sehari-hari, terutama saat bercocok tanam. Seiring 

berkembangnya zaman, maengket diartikan sebagai seni bernyanyi sambil menari 

dengan mengungkapkan sastra daerah yang dilakukan oleh sekelompok orang. 

Karena tari Maengket ditarikan pada beberapa acara adat di Minahasa, maka terdapat 

tiga jenis atau babak dalam tarian. Jenis tari Maengket terbagi menjadi: Maowey 

Kamberu, dilaksanakan pada saat upacara pengucapan rasa syukur karena hasil panen 

yang berlimpah. Biasanya dilaksanakan di lapangan dengan syair dan irama puji-pujian 

kepada Tuhan. Rumambak, ditarikan pada saat warga Minahasa akan menempati rumah 

baru. Dilaksanakan di halaman rumah tersebut. Lalayaan, berfungsi sebagai hiburan. 

Lalayaan menceritakan seorang laki-laki yang merayi perempuan dengan meletakan 

lenso (sapu tangan) di atas bahu penari perempuan 

Tari Maengket ditampilan sebanyak 20-30 penari laki-laki dan wanita secara 

berpasangan dan ada satu penari perempuan sebagai pemandu. Umumnya pakaian yang 

digunakan adalah baju tradisional khas Minahasa dengan warna cerah, seperti merah 

muda, kuning, hijau, putih, maupun biru. Untuk penari perempuan menggunakan atasan 

kebaya, bawahan rok atau sarung tenun khas Minahasa, konde pungkan, dan bunga. 

Biasanya ditambah aksesori kalung dan anting-anting. Sedangkan penari pria 

mengenakan Baniang (naju adat Minahasa) untuk atasan dan bawahan celana. 

Dilengkapi topi dan ikat pinggang. 

 

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Tari Maengket, Ucapan Syukur 

khas Sulawesi Utara", Klik untuk baca: 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/03/12/161152869/tari-maengket-ucapan-

syukur-khas-sulawesi-utara. 

https://www.kompas.com/
https://www.kompas.com/skola/read/2021/03/12/161152869/tari-maengket-ucapan-syukur-khas-sulawesi-utara
https://www.kompas.com/skola/read/2021/03/12/161152869/tari-maengket-ucapan-syukur-khas-sulawesi-utara


 


